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Buku teks sebagai sumber belajar dapat menjadi masalah dalam 
pembelajaran jika terjadi kekeliruan atau ketidaktepatan yang ada 
dalam buku teks pelajaran. Untuk itu perlu adanya telaah terlebih dulu 
agar siswa tidak menjadi korban atas ketidaklayakan buku 
pembelajaran yang digunakan. Adapun pada penelitin ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
analitis. Hasil penelitin menunjukkan bahwa untuk menganalisis 
tingkat kelayakan buku pembelajaran, dapat mengacu dari berbagai 
teori tentang kelayakan buku dengan cara mengacu pada instrumen 
penilaian dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) kemudian 
disesuaikan dengan deskripsi penilaiannya. Sedangkan hasil analisis 
kelayakan buku teks pembelajaran Bahasa Arab yang diterbitkan oleh 
kemenag menunjukkan bahwa: 1) analisis kualitas/kelayakan isi pada 
setiap bab/materi pembelajaran sebagai berikut: a) materi ke-1 
memperoleh nilai 80,5 dengan kategori “layak”, b) materi ke-2 
memperoleh nilai 82,6 dengan kategori “layak”, c) materi ke-3 
memperoleh nilai 86,8 dengan kategori sangat “layak”, d) materi ke-4 
memperoleh nilai 82,1 dengan kategori “layak”, e) materi ke-5 
memperoleh nilai 78,9 dengan kategori “layak”, f) materi ke-6 
memperoleh nilai 80 dengan kategori “layak”, g) materi ke-7 
memperoleh nilai 80,5 dengan ktegori “layak”, h) materi ke-8 
memperoleh nilai 78,9 dengan kategori “layak”. 2) analisis kelayakan 
penyajian dengan nilai perolehan 55,3 dengan kategori “cukup layak”. 
3) analisis kelayakan bahasa dengan nilai perolehan 83,8 dengan 
kategori “layak”. 4) analisis kelayakan kegrafikan dengan nilai 
perolehan 86,6 dengan kategori “sangat layak”. 
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Textbooks as a learning resource will be a problem in learning 
if there are errors or inaccuracies in the textbooks. For this reason, it is 
necessary to have a study first so that students do not become victims 
of the inappropriate learning books used. As for this research, using a 
qualitative approach with descriptive analytical research type. The 
results of the research show that to analyze the feasibility level of 
learning books, we can refer to various theories about the feasibility of 
books by referring to the assessment instrument from the BSNP 
(Badan Standar Nasional Pendidikan) then adjusted to the description 
of the assessment. Meanwhile, the results of the feasibility analysis of 
the Arabic learning textbooks published by the Ministry of Trade show 
that: 1) the quality / feasibility analysis of the content in each chapter 
/ learning material is as follows: a) the 1st material gets a score of 80.5 
in the "feasible" category, b ) the second material gets a score of 82.6 
in the "feasible" category, c) the 3rd material gets a score of 86.8 with 
the very "feasible" category, d) the fourth material gets a score of 82.1 
with the "feasible" category , e) the 5th material gets a score of 78.9 
with the "feasible" category, f) the 6th material gets a score of 80 in 
the "feasible" category, g) the 7th material gets a score of 80.5 with the 
"feasible" category, h) the 8th material gets a score of 78.9 in the 
"proper" category. 2) analysis of the feasibility of the presentation with 
the acquisition value of 55.3 in the "quite feasible" category. 3) 
language feasibility analysis with the acquisition value of 83.8 in the 
"feasible" category. 4) analysis of the feasibility of the graphic with 
the acquisition value of 86.6 in the "very feasible" category. 
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Pendahuluan 
Dalam dunia pendidikan, kurikulum merupakan suatu rencana 
yang menjadi pedoman atau pegangang dalam proses kegiatan belajar 
mengajar.1 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 1 butir 19, kurikulum merupakan suatu rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.2 
Kurikulum 2013 dibuat seiring dengan kemerosotan karakter 
yang menunjukkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia yang 
rendah serta rapuhnya fondasi moral dan spritual.3 Hal ini didukung 
pula oleh beberapa hasil dari riset yang dilaksanakan oleh Global 
Institute yang menunjukkan bahwa prestasi peserta didik Indonesia 
tertinggal dan terbelakang.4 
Kurikulum 2013 terbentuk berasal dari kurikulum sebelumnya 
yaitu kurikulum 2006 (KTSP).5 Kurikulum 2013 memiliki 4 
kompetensi inti yang memiliki tujuan adanya pembelajaran yaitu :6 
kompetensi inti -1 (untuk sikap spiritual), kompetensi inti -2 (untuk 
sikap sosial), kompetensi inti -3 (utuk pengetahuan), kompetensi inti -
4 (untuk keterampilan). Implementasi kurikulum 2013 berupa 
kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi tidak menekankan 
pada salah satunya namun lebih kepada menyeimbangkan antara 
pengetahuan dan budi pekerti. Dilihat dari kompetensi inti yang 1 dan 
2 berkaitan dengan karakter sedangkan 3 dan 4 berkaitan dengan 
penguasaan kompetensi siswa. 
Adapun untuk implementasi kurikulum dalam kegiatan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh dukungan sumber belajar. 
Begitu pula yang berperan penting dalam pembelajaran di sekolah 
adalah buku teks pelajaran. Selain sebagai media pendukung kegiatan 
pembelajaran, buku teks merupakan salah satu sumber pengetahuan 
bagi siswa. Begitu pentingnya peran buku teks pelajaran bagi siswa, 
                                                          
1 Nana Syaodih, metode penelitian pendidikan (Bandung: rosdakarya, 2009), 5. 
2 Nana Syaodih,… , 5 
3 Mulyasa, pengembangan dan implementasi kurikulum 2013: perubahan dan 
pengembangan (Bandung: rosdakarya, 2013), 14. 
4  Ibid, 60 
5 Kemendikbud, pedoman pelatihan implementasi kurikulum 2013 (Jakarta: 
kemendikbud, 2013), 4. 
6 ibid 
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maka pendidik harus jeli dalam memilih dan menentukan buku teks 
yang berkualitas sebagai sumber belajar di sekolahnya.7 
Menurut Peraturan Menteri Nomor 11 Tahun 2005 tentang 
Buku Pelajaran, dalam pasal 1 menyatakan bahwa buku teks pelajaran 
merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah-sekolah 
yang memuat materi pembelajara dalam rangka peningkatan keimanan 
dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan 
ilmu pengetahuan, teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, 
potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional 
pendidikan.8 
Adapun Fungsi buku teks pelajaran merupakan buku utama 
yang digunakan siswa dalam proses belajar mengajar.9 Buku teks 
pelajaran juga berfungsi sebagai bahan ajar yang disesuaikan dengan 
kurikulum dan tingkat kemampuan peserta didik.10 Buku teks 
mempunyai peran penting bagi pelajaran yakni sebagai buku utama 
yang digunakan pada proses belajar mengajar.11 Dasar dari perlunya 
buku teks yang layak sebagai bahan acuan untuk sekolah telah diatur 
dalam Peraturan Menteri Nomor 32 Tahun 2013 pasal 43 ayat 5 yang 
menyatakan bahwa perlunya buku teks pelajaran untuk ditelaah atau 
dinilai tingkat kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikannya.12 
Terkait kualitas buku teks, Badan Standar Nasional Pendidikan 
(selanjutnya disingkat BSNP) telah mengembangkan beberapa 
komponen yang dijadikan landasan dalam telaah buku teks. Menurut 
BSNP, buku teks berkualitas wajib memenuhi empat komponen 
kelayakan yang meliputi kelayakan isi (kesesuaian materi, keakuratan 
materi, kemutakhiran, mendorong keingintahuan, praktikum, 
pengayaan), kelayakan penyajian (organisasi penyajian umum, 
organisasi penyajian per bab, mempertimbangkan kebermaknaan dan 
                                                          
7 A. Sahrul Asri, Telaah Buku Teks Pegangan Guru Dan Siswa Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas Vii Berbasis Kurikulum 2013, RETORIKA: Jurnal Ilmu 
Bahasa, Vol. 3, No. 1 April 2017 hlm 70-71 
8 Ririn dwi susanti, “studi analisis materi ajar pada mata pelajaran bahasa arab di 
kelas tinggi MI” dalam Arabia (No. 2, Vol. 5Juli 2013), 207. 
9 Gustini rahmawati, “buku teks pelajaran sebagai sumber belajar siswa di 
perpustakaan sekolah” dalam EduLib (NO. 1 Vol. 5 Mei 2015),106. 
10 Ibid, 107. 
11 Gustini Rahmawati, Buku Teks Pelajaran Sebagai Sumber Belajar Siswa Di 
Perpustakaan Sekolah Di SMAN 3 Bandung, ISSN:2089-6549 Tahun 5, Volume 5 
No.1 Mei 2015 hlm. 103-104 
12 Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
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kebermanfaatan, melibatkan siswa secara aktif, mengembangkan 
proses pembentukan pengetahuan, kemampuan meningkatkan kualitas 
pembelajaran, memperhatiakan kode etik, dan hak cipta), kelayakan 
kebahasaan (lugas, komunikatif, nteraktif, kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia, penggunaan istilah, simbol, dan ikon, penyajian), dan 
kelayakan kegrafikan atau keterbacaan.13 Keempat komponen tersebut 
dijabarkan dalam beberapa indikator yang rinci sehingga guru dapat 
menerapkannya.14 
Guru sebagai pengendali utama di dalam pembelajaran di kelas 
perlu mencermati terlebih dahulu terhadap buku siswa maupun buku 
pegangan guru yang sudah disediakan pemerintah maupun buku yang 
berasal dari penerbit diluar pemerintah. Demikian halnya yang terjadi 
pada sebuah lembaga pendidikan di MI Al Fithrah Surabaya, pada 
lembaga tersebut proses kegiatan belajar mengajar selama ini masih 
memnafaatkan buku teks pembelajaran sebagai sumber belajar utama, 
baik buku teks dari pemerintah maupun penerbit swasta.15 
Buku teks tanpa dilakukan telaah terlebih dahulu pada akhirnya 
siswa yang menjadi korban. Berbagai kemungkinan dapat saja terjadi. 
Buku yang tidak sesuai standar kelayakan kualitas dapat menyebabkan 
kegagalan dalam menarik minat siswa untuk mempergunakannya 
sehingga berimbas pada motivasi dan prestasi belajar.16 Hal ini terjadi 
pada salah satu buku teks pelajaran Bahasa Arab pada kelas III. 
Menurut guru pengampu, buku Bahasa Arab kelas III berbeda dengan 
buku Bahasa Arab di kelas lainnya. Menurutnya, buku kelas III lebih 
banyak materi menghafal kosa kata serta kurangnya penjelasan 
sehingga siswa kurang berminat mempelajarinya.17 
                                                          
13 Hieronymus purwanta “evaluasi isi buku teks pelajaran sejarah pada masa order 
baru” dalam Jurnal Cakrawala pendidikan di 
https://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/1551. Diakses pada 5 Januari 
2021 
14 A. Sahrul Asri, Telaah Buku Teks … hlm 71 
15 Suhailah, wawancara (Surabaya, 8 Maret 2018) 
16 Suhailah, wawancara (Surabaya, 8 Maret 2018) 
17 Suhailah, wawancara (Surabaya, 8 Maret 2018) 
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Telah menjadi problem umum di Indonesia terkait 
permasalahan Bahasa asing (terutama Bahasa Arab). Beberapa 
problem yang sering dialami adalah18 
1) Masalah kebahasaan, kebanyakan dari guru ataupun siswa mereka 
kesulitan dalam aspek bunyi yang hampir sama atau berdekatan 
dengan makhraj nya, ada yang tidak sama antara didengar maupun 
ditulis.  
2) Masalah Psikologis, secara psikologis belajar bahasa dilihat dari 
motivasi, Nababan mengelompokkan motivasi belajar bahasa Arab 
ada 3 yaitu :  
a. Motivasi Integratif yaitu belajar bahasa karena ingin hidup 
ditengahtengah masyarakar pemilik bahasa itu. 
b. Motivasi Instrumental yaitu belajar bahsa karena ia sebagai 
alat untuk mencapai tujuan lin seperti untuk mempelajari 
agama.  
c. Indentifikasi kelompok sosial, yaitu belajar bahasa karena 
untuk berkomunikasi didalam masyarakat tertentu.  
3) Masalah tenaga pengajar dan metode pengajarannya, 
kebanyakan guru bahasa arab mereka mengajar bahasa arab ala 
indonesia, mereka mengajar bahasa arab dengan menggunakan 
pengantar bahasa indonesia tapi hal ini tidak dapat dipungkiri 
karena mereka memang tidak dipersiapkan untuk itu tapu 
mereka mempunyai kemampuan dan kemauan mengaar bahasa 
arab meskipun pasif. 
Sebenarnya sudah menjadi kompetensi guru dalam hal 
pengembangan bahan ajar. Penting dilakukan oleh seorang pendidik 
agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari 
kompetensi yang ingin dicapainya. Kompetensi mengembangkan 
bahan ajar idealnya telah dikuasai guru secara baik, namun pada 
kenyataannya masih banyak guru yang belum menguasainya,19 karena 
memang dalam penyusunan bahan ajar ini membutuhkan kerja keras 
yang tidak mudah dan harus dilakukan oleh seorang yang ahli dalam 
bidangnya. Tidak heran jika banyak diantara guru yang lebih memilih 
                                                          
18 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia(Telaah dalam bentuk 
Morfologi), (Jakarta: PT.Pustaka Al-Husna Baru, 2004), hal 40-45. 
19 Sungkono, Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul Dalam Proses 
Pembelajaran, https://journal.uny.ac.id/index.php/mip/article/download/6154/5341, 
hal 1  
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untuk memanfaatkan buku yang ada di pasaran dibandingkan dengan 
harus menyusun bahan ajar sendiri.20 
Banyaknya buku teks pelajaran yang beredar dipasaran belum 
tentu menjamin kualitas isinya. Fakta menunjukkan bahwa banyak 
permasalahan yang ditemukan terkait dengan keragaman kualitas buku 
teks yang beredar. Berdasarkan penelitian, secara umum terdapat 
keganjilan-keganjilan di dalam buku teks. Terdapat buku teks yang 
tidak sesuai dengan pesan kurikulum, berisi pokok-pokok materi 
(semacam ringkasan), uraiannya sangat teknis, tidak sesuai dengan 
pesan pola pikir siswa dan kurang applicable.21 
Sejak tahun lalu terjadi beberapa rentetan kasus buku edukasi 
bermasalah yang patut menjadi cerminan bagi kita. Beberapa kasus 
yang sempat mencuat dengan indikasi kesalahannya adalah:22 
1. Kasus pemuatan kisah Bang Maman dari Kalipasir dalam buku 
edukasi untuk SD adalah ketidakcermatan pemilihan kata (diksi) 
“istri simpanan” hingga melanggar kesopanan norma dan 
ketidaktepatan disajikan kepada pembaca dengan sasaran siswa 
SD. 
2. Kasus buku belajar membaca untuk SD yang mengandung pilihan 
kata “waria” pada contoh kata-kata yang dimulai dengan huruf /w/ 
adalah ketidakcermatan dalam pemilihan kata (meskipun kata 
waria sendiri adalah akronim) yang dihubungkan dengan 
pembaca sasaran sehingga berkembang melanggar kesopanan 
dalam konteks kepatutan sesuai dengan norma di dalam 
masyarakat. 
Beberapa kasus serta problem yang terjadi pada objek 
penelitian ini dijadikan penilis sebagai landasan penelitian yang 
dimaksud tidak hanya untuk meneliti tentang buku teks pelajaran saja 
                                                          
20 M. Syamsul Ma’arif, Perbandingan Kualitas Buku Teks Bahasa Arab Tingkat 
Madrasah Tsanawiyah, Jurnal Pendidikan Islam :: Volume IV, Nomor 1, Juni 
2015/1436, hal 110 
21 Rif’atul Mahmudah, Analisis Kualitas Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti Kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kurikulum 
2013 di Kabupaten Malang. Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Pascasarjana UIN Maliki Malang 2016, hlm 5 
22 Shofiyatun Nisyak, Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Menengan Pertama (SMP) Kelas Tujuh (VII) 
Penerbit Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Skripsi  Program studi 
Pendidikan Agama Islam UIN MALIKI Malang, hlm 4 
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namun juga sebagai acuan bagi buku teks lain tentang standar 
kelayakan buku teks pelajaran. Dengan demikian muncullah penelitian 
ini dengan judul Analisis Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab 
Berbasis Kuriklum 2013 Kelas III MI Al Fithrah Surabaya. 
Metode Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 
analitis. Dikatakan deskriptif analitis karena penelitian ini bertujuan 
untuk menguraikan atau mendekripsikan tentang langkah-langkah 
menganalisis kualitas buku teks pelajaran berdasarkan standar 
kelayakan buku/BSNP serta menganalisis kualitas buku Bahasa Arab 
kelas III berdasarkan standar kelayakan buku/BSNP. 
Sasaran atau objek penelitian ini berupa buku teks Bahasa Arab 
kelas III di MI Al Fithrah Surabaya. Pemilihan buku teks bahasa Arab 
ini atas usulan guru pengampu mata pelajaran melalui analisis 
subjektifnya yang menyatakan bahwa adanya kurang tepatnya pada 
materi pembelajaran. Buku teks Bahasa Arab merupakan buku teks 
utama dalam pembelajaran Bahasa Arab, sehingga perlu adanya 
analisis terkait kualitas buku pelajaran yang digunakan berdasarkan 
ketentuan berlaku. 
Ada dua jenis data yang digunakan pada penelitian yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang 
diperoleh dari sumber-sumber primer, yakni informasi yang diperoleh 
dari tangan pertama atau narasumber. Sedangkan data sekunder 
diperoleh secara tidak langsung dari narasumber atau dari pihak ke 
tiga.23 Pada penelitian ini data penelitian yang digunakan oleh peneliti 
berupa data sekunder yakni berupa aturan atau standarisasi kelayakan 
buku yang telah ditetapkan oleh BSNP beserta jurnal dan penelitian-
penelitian terkait. 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian adalah 
dengan menggunakan teknik telaah dokumen. Dalam melaksanakan 
teknik ini peneliti menyelidiki atau menganalisis benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, dokumen kebijakan, peraturan-peraturan, catatan 
harian, memo, catatan rapat, dsb.24 Pada penelitian ini peneliti 
                                                          
23 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, 
(Yogyakarta: Suka Media, 2015), hlm. 87 
24 Rifa‟Atul Mahmudah, Tesis, Analisis Kualitas Buku Teks Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas Vii Sekolah Menengah Pertama (Smp) 
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melakukan telaah dokumen dengan cara menelaah buku teks 
pembelajaran berdasarkan BSNP dan kajian lain yang mendukung. 
Dari hasil kajian atau analisis buku teks melalui studi kepustakaan 
nantinya akan diketahui bagaimana kualitas buku teks pembelajaran 
Bahasa Arab kelas III terbitan Direktorat Jendral Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI tahun 2016. 
Teknik penelitian yang akan diterapkan oleh peneliti dapat 
dievaluasi melalui model evaluasi ketimpangan yang dikembangkan 
oleh Malcolm M. provus. Langkah-langkah model evaluasi 
ketimpangan adalah:25 
1) menentukan suatu desain dan standar-standar yang menspesifikasi 
karakteristik-karakteristik implementasi ideal dari objek evaluasi 
kebijakan, program atau material 
2) Menentukan informasi yang diperlukan untuk membandingkan 
implementasi yang sesungguhnya dengan standar yang 
mendefinisikan kinerja objek evaluasi 
3) Mengidentifikasi ketimpangan-ketimpangan antara standar-
standar dengan pelaksanaan objek evaluasi yang sesungguhnya  
4) Menentukan penyebab ketimpangan antara standar dengan kinerja 
objek evaluasi 
5) Menghilangkan ketimpangan dengan membuat perubahan-
perubahan terhadap implementasi objek evaluasi. 
Instrumen penelitian ini menggunakan telaah dokumen untuk 
mencari kualitas buku teks pelajaran. Telaah dokumen pada penelitian 
ini digunakan untuk mempermudah proses analisa data. Instrumen 
yang akan digunakan berupa instrumen non tes (rating scale). Rating 
scale adalah penilaian yang didasarkan pada suatu skala tertentu dari 
rendah sampai tinggi.26 Pada penelitian ini akan menggunakan 
numerical rating scale, karena menggunakan angka dalam mengukur 
tingkat kualitas objek penelitian. Pada hasil akhir yang diperoleh 
berupa angka akan ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
                                                          
Kurikulum 2013 di Kabupaten Malang, Program Magister Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
2016, hlm 86 
25 Rifa‟Atul Mahmudah, Tesis, Analisis Kualitas Buku Teks Pelajaran, hlm 87 
26 Fauziyyah dan Susanty, Perancangan Sistem Penilaian Kinerja Operator Dengan 
Metode Analytic Hierarcy Process, Rating Scale, Dan Fuzzy Logic, Jurnal MIX, 
Volume IV, No. 3, Okt 2014 
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Dalam memberikan penilaian atau menganalisis hasil 
kelayakan dari setiap butir/instrumen, peneliti mengacu pada standar 
yang ditetapkan oleh BSNP, yakni 
Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Untuk menghitung persentase setiap subkomponen dan 
persentase setiap aspek kelayakan yang dievaluasi dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
    P = 
𝐹
𝑁
 x 100% 
Keterangan:  
P = Persentase 
F = Jumlah skor perolehan 
N = Jumlah total skor maksimal 
Persentase setiap aspek yang dievaluasi selanjutnya 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria BSNP dan pusat 
perbukuan sebagaimana digambarkan dalam table berikut 
Tabel 1.1 
Persentase Kelayakan Buku Teks 
Persentase Kategori 
0% – 39% Sangat Tidak Layak 
40% – 54% Tidak Layak 
55% – 64% Cukup Layak 
65% – 84% Layak 
85% – 100% Sangat Layak 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini menurut rumusan masalah yang telah 
ditentukan adalah: 
1. Cara menganalisis kelayakan buku 
Peneliti menganalisis kelayakan buku Bahasa Arab kelas 
III MI yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI tahun 2016 dengan mengacu pada 
instrumen yang telah ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan) beserta deskripsi instrumennya serta 
JURNAL TARBAWI STAI AL FITHRAH  169 
 
merujuk pula pada teori-teori lain terkait kelayakan buku dalam hal 
pengembangannya. 
2. Hasil analisis kelayakan buku teks pembelajaran Bahasa Arab 
untuk siswa pada kelas III MI adalah sebagai berikut: 
a. Kelayakan Isi 
1) Materi 1: memperoleh nilai 80,5 dengan kategori “layak”, 
dengan diagram penilaian sebagai berikut 
 
Diagram 1.1 
Hasil Instrumen Penilaian Kelayakan Isi pada Materi I 
 
2) Materi 2: memperoleh nilai 82,6 dengan kategori “layak”, 
dengan diagram penilaian sebagai berikut 
Diagram 1.2 













































































































Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PENILAIAN MATERI KE-1




3) Materi 3: memperoleh nilai 86,8 dengan kategori sangat 



























































































































































































































































Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PENILAIAN MATERI KE-3
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4) Materi 4: memperoleh nilai 82,1 dengan kategori “layak”, 
dengan diagram penilaian sebagai berikut 
Diagram 1.4 
Hasil Instrumen Penilaian Kelayakan Isi pada Materi IV 
 
5) Materi 5: memperoleh nilai 78,9 dengan kategori “layak”, 
















































































































Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PENILAIAN MATERI KE-4
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6) Materi 6: memperoleh nilai 80 dengan kategori “layak” 
dengan diagram penilaian sebagai berikut 
Diagram 1.6 
Hasil Instrumen Penilaian Kelayakan Isi pada Materi VI 
 
7) Materi 7: memperoleh nilai 80,5 dengan ktegori “layak” 



























































































































































































































Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PENILAIAN MATERI KE-6




Hasil Instrumen Penilaian Kelayakan Isi pada Materi VII 
 
8) Materi 8: memperoleh nilai 78,9 dengan kategori “layak” 
dengan diagram penilaian sebagai berikut 
Diagram 1.8 


























































































































































































































Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
PENILAIAN MATERI KE-8
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b. Kelayakan Penyajian: nilai perolehan 55,3 dengan kategori 
“cukup layak” dengan diagram penilaian sebagai berikut 
 
Diagram 1.9 
Hasil Instrumen Penilaian Kelayakan Penyajian pada Buku Teks 
Bahasa Arab 
 
a. Kelayakan Bahasa: nilai perolehan 83,8 dengan kategori 
“layak” dengan diagram penilaian sebagai berikut 
Diagram 1.10 












































































































































BUTIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Penilaian Kelayakan Penyajian
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b. Kelayakan kegrafikan: nilai perolehan 86,6 dengan kategori 












































































































































































































































































BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9101112131415161718192021222324252627282930313233343536373839404142434445464748495051525354
PENILAIAN KELAYAKAN KEGRAFIKAN
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Beberapa kriteria buku pada kurikulum 201327 yang 
kemudian dipetakan untuk dijadikan tolok ukur terhadap buku 
teks Bahasa arab sehingga memperoleh hasil sebagai berikut: 
Kriteria Buku Teks Pada 
Kurikulum 2013 
Konsep Buku Teks Bahasa 
Arab kelas II MI 
Mengacu pada konsep 
kurikulum (KI, KD, Silabus) 
1. terdapat kompetensi yang 
terlewatkan terutama pada 
kompetensi spiritual dan sosial 
2. pada bab 6,7,8 memuat 
Kompetensi dasar yang sama 
dengan materi yang berbeda 
Ada dua jenis buku (buku 
siswa dan buku guru) 
Terdapat dua jenis buku (buku 
siswa dan guru) 
Buku siswa lebih ditekankan 
pada activity based 
Materi yang dimuat 
menekankan pada aktivitas 
menulis dan menghafal 
Setiap buku memuat model 
pembelajaran dan project 
yang akan dilakukan siswa 
Materi dimuat kedalam soal 
pada setiap kompetensi dengan 
melibatkan siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang 
telah disediakan tanpa adanya 
model pembelajaran yang 
terbentuk serta project lain 
selain hasil jawaban tulis 
Buku guru memuat panduan 
bagi guru dalam mengajarkan 
materi pada siswa 
(penelitian ini terbatas pada 
analisis buku siswa) 
 
                                                          
27 
https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendi
k.pdf diakses pada 25-01-2021 
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Saran perbaikan dari peneliti untuk buku teks 
pembelajaran Bahasa arab di MI adalah: 
1. Selalu menganalisis tingkat kelayakan buku yang akan 
digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran 
2. Mengembangakan buku terbitan pemerintah yang disesuaikan 
dengan tingkat kebutuhan, budaya lokal, dan intelektual 
peserta didik 
3. Buku pembelajaran untuk siswa lebih menekankan pada aspek 
kemandirian dengan menggunakan kalimat yang jelas dan 
mudah dipahami 
4. Memberikan siswa buku versi cetak yang menarik  
5. Guru lebih aktif dalam hal mengontrol dan menganalisis 
keterlaksanaan pembelajaran 
Kesimpulan 
Dalam menganalisis tingkat kelayakan buku pembelajaran, 
dapat mengacu dari berbagai teori tentang kelayakan buku. Adapun 
cara peneliti untuk menganalisis kelayakan buku pembelajaran 
Bahasa Arab MI kelas III untuk siswa adalah dengan mengacu pada 
instrumen penilaian dari BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) 
kemudian disesuaikan dengan deskripsi penilaiannya. Dalam 
pengembangannya berbagai teori kelayakan buku dapat menjadi 
bahan pertimbangan untuk memaksimalkan hasil pengembangan. 
Hasil analisis kualitas buku teks pembelajaran Bahasa Arab 
kelas III penerbit kemenag yang digunakan dalam pembelajaran di MI 
Al Fithrah Surabaya menunjukkan bahwa: 1) analisis 
kualitas/kelayakan isi pada setiap bab/materi pembelajaran sebagai 
berikut: a) materi ke-1 memperoleh nilai 80,5 dengan kategori “layak”, 
b) materi ke-2 memperoleh nilai 82,6 dengan kategori “layak”, c) 
materi ke-3 memperoleh nilai 86,8 dengan kategori sangat “layak”, d) 
materi ke-4 memperoleh nilai 82,1 dengan kategori “layak”, e) materi 
ke-5 memperoleh nilai 78,9 dengan kategori “layak”, f) materi ke-6 
memperoleh nilai 80 dengan kategori “layak”, g) materi ke-7 
memperoleh nilai 80,5 dengan ktegori “layak”, h) materi ke-8 
memperoleh nilai 78,9 dengan kategori “layak”. 2) analisis kelayakan 
penyajian dengan nilai perolehan 55,3 dengan kategori “cukup layak”. 
3) analisis kelayakan bahasa dengan nilai perolehan 83,8 dengan 
kategori “layak”. 4) analisis kelayakan kegrafikan dengan nilai 
perolehan 86,6 dengan kategori “sangat layak”. 
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Sedangkan beberapa saran yang dapat peneliti berikan setelah 
melalui proses penelitian ini adalah (1) bagi guru/pendidik: agar lebih 
jeli terhadap buku teks pembelajaran. Sebaiknya setiap guru untuk 
menganalisis kelayakan buku teks sebelum buku yang dipilih 
diterapkan kedalam pembelajarannya. Alangkah lebih baik jika buku 
yang telah diterbitkan oleh pemerintah untuk dikembangkan yang 
disesuaikan dengan perkembangan intelektual, budaya lokal, 
lingkungan tempat tinggal dan kebutuhan siswa.(2) bagi siswa: agar 
siswa lebih aktif lagi untuk mempelajari materi pembelajaran yang 
ada di sekolah dengan melibatkan beberapa sumber atau literasi 
(terutama sumber pembelajaran yang direkomendasikan oleh guru). 
Siswa juga perlu aktif untuk bertanya tentang materi yang diajarkan 
serta mengetahui materi dan tujuan pembelajaran yang akan mereka 
kerjakan. (3) bagi peneliti: untuk lebih memperluas lagi cakupan 
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